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ABSTRAK 

TRADISI MEMBACA AL-QUR’AN SETELAH SALAT FARDU 

(Studi Living Qur’an di Pondok Pesantren Al-Qur’an 

Asy-Syahadah Surabaya) 

 

Aktivitas membaca al-Qur’an telah berkembang dan mempunyai berbagai 

bentuk di dalam kalangan masyarakat saat ini. Banyak masyarakat yang 

mempraktikkan membaca al-Qur’an dalam berbagai keadaan dan tujuan, seperti 

untuk pengobatan, mengusir jin, dan kebutuhan lainnya. Umat Islam menyakini 

bahwasanya setiap surah dan ayat tertentu mempunyai keutamaan-keutamaan 

tersendiri. Keyakinan tersebut ditimbulkan dari adanya kebiasaan membaca al-

Qur’an surah atau ayat pada waktu-waktu tertentu, baik dilakukan secara kelompok 

maupun individu. Hal ini juga diterapkan oleh Pondok Pesantren Al-Qur’an Asy-

Syahadah Surabaya yang menjadikan pembacaaan al-Qur’an sebagai tradisi 

pembacaan setelah salat fardu. Terdapat masalah yang menjadi fokus penelitian ini 

yaitu 1) Bagaimana praktik tradisi membaca al-Qur’an setelah salat fardu di Pondok 

Pesantren Al-Qur’an Asy-Syahadah. 2) Bagaiamana makna membaca al-Qur’an 

setelah salat fardu di Pondok Pesantren al-Qur’an Asy-Syahadah Surabaya. 

Dalam hal ini tradisi pembacaan diwajibkan dan telah menjadi rutunitas 

dalam kegiatan pesantren baik bagi pengasuh, pengurus, dan santri. Diantaranya 

surah-surah al-Qur’an tersebut adalah surah al-Fi>l, al-Insyira>h, an-Nas}r, al-Fala>q, 

al-Mukminu>n ayat 29. Penelitian ini bersifat penelitian lapangan dengan metode 
kualitatis, dengan menggunakan Living Qur’an. Analisis yang digunakan yaitu teori 

sosiologi pengetahuan dari Karl Manheim. Sedangkan, teknik pengumpulan data 

yang digunakan untuk menjelaskan praktik pembacaan al-Qur’an yaitu observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Adapun sumber data didapatkan dari pengasuh, 

pengurus dan santri di Pondok Pesantren Al-Qur’an Asy-Syahadah. 

Adapun hasil penelitian yang dilakukan adalah 1) Praktik pelaksanaan 

membaca al-Qur’an setelah salat fardu di Pondok Pesantren Al-Qur’an Asy-

Syahadah Surabaya dilakukan setelah pembacaan wirid dan doa setiap selesai salat 

berjamaah. 2) Pemaknaaan dari membaca al-Qur’an setelah salat fardu di Pondok 

Pesantren Al-Qur’an Asy-Syahadah Surabaya. Terdapat tiga makna yang 

dihasilkan, yaitu makna objektif, makna ekspresif, dan makna dokumenter. Makna 

ekspresif yang didapatkan dari narasumber berbeda-beda, mereka memaknai 

sebagai sebagai bentuk ibadah, pelindung diri, dan sumber ketenangan. Dan 

terakhir, makna dokumenter yang didapatkan adalah tradisi pembacaan al-Qur’an 

setelah salat fardu sudah menjadi rutinitas sehingga secara tidak sadar kegiatan ini 

sudah menjadi tradisi yang sudah biasa dilakukan oleh pengasuh, pengurus dan 

santri di Pondok Pesantren Al-Qur’an Asy-Syahadah Surabaya.  

Kata Kunci: Tradisi, Membaca Al-Qur’an, Salat Fardu, Living Qur’an 
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